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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metodee Penelitiann 

Metodee penelitiann yang digunakan ppada skripsi ini berdasarkan cara 

ilmiahh agar mendapat ddata ddengan ttujuan ddan fungsi ttertentu. Sesuai 

penjelasan tersebut, maka penelitian ini ada eempat kkata kkunci yyang harus 

ditelaah, seperti ddata, iilmiah, ttujuan, serta kkegunaan atau fungsi. Caraa ilmiah 

menjelaskan tentang aktivitas politik yang berdasarkan cirii-cciri kkeilmuan, seperti 

empiris, rrasional, serta ssistematis. Setiap penelitiann ilmiah memiliki tujuan ddan 

fungsi tertentu agar mendapatkan hasil memuaskan. Itulah kenapa penelitian ini 

menggunakan metode ilmiah agar hasilnya lebih efektif.  

Adapun ppendekatan yyang dilaksanakan pada ppenelitian iini adalah 

metode penelitian kkualitatif. Denzimm beserta Lincolnn menjabarkan jika 

penelitiann kualitatiff merupakan ppenelitian yyang memakai llatar aalamiah. Hal 

itu bermaksud mmenafsirkan ffenomena yyang tterjadi ddan dilaksanakan dengan 

melibatkan beragam cara yyang aada.23 Dimana melakukan pendalaman pada aspek 

data untuk menghasilkan kualitas dari hasil data yang diteliti. Metode ppenelitian 

kualitatif bberusaha mengoonstruksi rrealitas ddan mendalami mmaknanya. Maka, 

metode ppenelitian kkualitatif bbiasanya sangatt memerhatikan pproses, pperistiwa 

serta ootentisitas, dengan kata lain metode penelitian kualitatif menggambarkan 

fenomena sosial yang terjadi dari bagaimana objek itu terlihat sampai makna yang 

tidak bisa dilihat. Metode peneltian kualitatiff yaitu  Metodee penelitiann kualitatiff

                                                 
23 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (PT Remaja Rosdakarya, 2017), hal.5 
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yangg digunakan akan menjelaskan tentang bagaimana etika politiksufi dalam 

ajaran sufisme Thariqah Qadiriyah Naqsyabandiyah Suryalaya. 

B. Lokasi Penelitiann 

Penelitiann inii dilaksanakan ddi Pondokk Pesantrenn Suralaya beralamatkan 

di Desaa Tanjungkerta, Kecamatann Pagerageung, Kabupatenn Tasikmalaya, Jawaa 

Barat.  

C. Sasaran Penelitiann 

Dalam penelitian ini memiliki sasaran, terdiri atas: 

1. Baban Ahmad Jihad S.B Ar selaku Pimpinan Yayasan Serba Bakti Pondok 

Pesantren Suryalaya, Kabupaten Tasikmalaya, Cirebon. 

2. Ero Koswara M.Pd, selaku Kepala Sekertariat Pondok Pesantren Suryalaya, 

Kabupaten Tasikmalaya. 

3. Drs. KH. Sandisi, selaku Wakil Talkin Thariqah Qadiriyah Naqsyabandiyah 

Suryalaya. 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian meliputi: 

1. Mendeskripsikan ajaran Thariqah Qadiriyah Naqsyabandiyah Suryalaya 

yang di ajarkan kepada pengikutnya. 

2. Mendeskripsikan bagaimana nilai-nilai etika politik sufi dalam ajaransufisme 

Thariqah Qadiriyah Naqsyabandiyah Suryalaya. 
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E. Pendekatann Penelitiann 

Penelitiann inii memakai ppendekatan ffenomenologi. Pendekatann 

fenomenologii adalah bagian ppemberangkatan ddari mmetode iilmiah yyang 

mengasumsikan kalau eeksistensi rrealitas ttidak bisa diketahui oleh oorang dalamm 

pengalamann biasanya. Dengan demikian, ffenomenologi mmembuat ppengalaman 

yang dihatai ssecara aaktual dapat digunakan ssebagai ddata ddasar dari rrealitas 

yang terjadi. Fenomenologii memaparkan suatu ffenomena serta mmaknanya bagii 

individuu dengann melaksanakan wwawancara ppada ssejumlah orang. Temuann 

inii lalu di hubungkan ddengan prinsipp-pprinsip ffilosofis fenomenologi. Menurut 

Crosswell 1998:40, ffenomenologi menerangkan strukturr kesadarann dalamm 

pengalamann individu. 

Menggunakan ppendekatan ffenomenologi, maka rrealitas dapat 

mengungkapkann diri ssendiri ssecara natural mmelalui ppertanyaan. Berdasarkan 

penjelasan fenomenologi, ssubjek ppenelitian ini ddibiarkan agar menceritakann 

berbagai ddimensi pengalaman yang bberkaitan ddengan fenomenologi. Studii 

fenomenologii beranggapan jika ssetiap iindividu akan mengalamii fenomenaa 

secara sadar. Artinya, sstudi ffenomenologi bbertujuan menggalii kesadarann 

masyarakat tentang ppengalamannya ddalam ssuatu peristiwa. 24 

Dalamm penelitian ini pendekatan ilmu politik yang dipakai, yaitu 

pendekatan institusional, atau sering di sebut pendekatan tradisional yaitu 

menyangkut dari ssifat undangg-uundang ddasar, masalah kkedaulatan, kedudukann 

                                                 
24 O Hasbiansyah “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Pratik Penelitian Dalam Ilmu Sosial Dan 

Komunikasi”Mediator, Vol 09, No 01(Juni, 2018) Hal. 170. 
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serta kekuasaan fformal, beserta yyuridis ddari sebuah llembaga. Pendekatann 

tradisional llebih bbersifat nnormatif, ssesuai ddengan iideal ataupun acuan ttertentu 

sesuai posisi nnegara ssebagai bbadan ddari nnorma konstitusionall yangg formall 

dan legal. Dengan penjelasan tersebut, penelitian ini berusaha mengungkap dan 

menjelaskan tentang etika politik dari segi ajaran dari sebuah lembaga bernama 

Thariqah Kadariyah Naksyabandiyah Suryalaya. 

F. Teknik Pengambilan Informan dan Jenis Data 

Sugiyono menjelaskan bahwa teknik pengambilan sampel ddalam 

penelitiann kualitatiff berfungsii guna mendapat iinformasi mmaksimal ddan sesuai 

sasaran, kkarena iitu teknik pengambilan sampel ddalam ppenelitian ini ditentukan 

berdasar ppenguasaan ataupun ppengetahuan tterkait ddengan data yangg hendak di 

gali, kkemudian kegiatannya yyang berhubungan dengann obyek penelitiannya, 

beserta yangdianggap memiliki ccukup waktuu untukkdiwawancarai. Untuk itulah 

penelitii menggunakann teknikk purposive samplingg dalam teknik pengambilan 

sampel ppada ppenelitian iini.25 Adapun dalam ppenelitian iini jenis data yyang 

digunakan yaitu : 

1. Dataa primerr 

2. Dataa sekunderr 

 

                                                 
25 Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif  R & D. Bandung: Alfabeta. hal.134. 
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G. Teknikk Pengumpulann Dataa 

1. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur adalah dimana peniliti ttelah mengenal ddengan 

jelas mengenai iinformasi aapa yyang aakan diterima dan menggunakan 

pedoman wwawancara yyang telah disusun secara sistematis dan lengkap. Dalam 

wawancara terstrukturr inii tiap rresponden diberikan pertanyaann-ppertanyaan 

yangg samaa serta ppeneliti mmencatat tiap informasi yang disampaikan oleh 

responden menggunakan alat bantu, seperti kamera, alat tulis, maupun video.  

2. Wawancaraa Tidakk Terstrukturr 

Wawan cara tTidak tTerstruktur merupakan wwawancara yangg bebas 

dimanaa penelitii tidakk menggunakann acuan wawancaraa yangg sudah disusun 

secara ssistematis serta llengkap dalam ppengumpulan ddatanya, ppedoman 

wawancara hhanya merupakan gariss-ggaris bbesar dalam ppermasalahan yyang 

akan dipertanyakan. 

3. Observasi 

Observasii ataupun ppengamatan adalah tteknik pengumpulann dataa 

yangg palingg utamaa dalamm penelitian. Observasii merupakan pengeamtan 

serta ppencatatan yyang sistematiss terhadapp gejalaa-ggajala yyang dditeliti. 

Karenaa itu banyakk teorii serta iilmu ppengetahuan ddalam sejarah dditemukan 

melaluii observasi. 
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4. Dokumentasi 

Pada dasarnya, dokumentasi merupakan potongan atau catatan kejadian 

yang sudah berlalu. Dokumentasi dapat berbentuk gambar (foto), bahan statistik, 

tulisan, maupun karya monumental (karya seni) sebagai sumber informasi..26 

H. Teknikk Analisiss Dataa 

Creswelll (1998: 147-150), menjabarkan mengenai tteknik aanalisis dataa 

dalamm kajiann fenomenologii antara lain: 27 

1. Penelitii mendeskripsikann sepenuhnyaa pengalamann yang dialamii subjekk 

penelitian.  

2. Penelitii kemudiann menemukann pernyataann (hasill wawancara) tentang 

bagaimanaa orangg-oorang mmenemukan ttopik, rrinci pernyataann-pernyataan 

bersangkutan serta pperlakuan ssetiap pernyataann mempunyai nnilai yyang 

setara, kkemudian rrincian tersebutt dikembangkann dengann tidak 

melaksanakan pengulangan.  

3. Pernyataann-ppernyataan ttersebut selanjutnya ddikelompokkan ke dalamm unit 

bermakna. Penelitii bertugas untuk mmerinci unitt-unit ttersebut serta 

menuliskan ppenjelasan tteks mengenai pengalamann yangg diikuti ccontoh.  

4. Penelitii lalu mmerefleksikan ppemikirannya ddengan memakai variasii 

imajinatiff (imaginativee variation) ataupun ddeskripsi strukturall (structurall 

                                                 
26 Ibid..hal.138-145 
27 Hamid Farid M.Si., Pendekatan Fenomenologi , Suatu Ranah Penelitian Kualitatif 
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description), mmencari kkeseluruhan maknaa yangg memungkinkann dann 

melaluii perspektiff yang divergenn (divergentt perspectives), 

mempertimbangkan kerangkaa rujukann atass gejalaa (phenomenon), ddan 

mengkonstruksikann bagaimanaa gejalaa tersebutt dijalani.  

5. Penelitii kemudiann mengkonstruksii seluruhh penjelasann mengenai mmakna 

ddan eesensi ppengalamannya.  

6. Penelitii melaporkann hasill penelitiannya. Laporann itu memperlihatkan adanya 

kesatuan mmakna bberdasarkan pengalamann seluruhh informan. Setelahh itu, 

catat hasil ddeskripsi gabungannya. 

I. Validitas Dataa 

Dalamm penelitiann inii memakai teknis validitas ddata yyang bisa 

dipertanggungjawabkan keabsahannya. Berdasarkan teknis penelitian, maka 

peneliti menggunakan memberchek, yaitu pengecekan data yang diperoleh peneliti 

dari informan. Membercheck merupakan proses untuk mengecek data yang didapat 

peneliti kkepada ppemberi ddata. Tujuann memberchek uuntuk mengenal ssejauh 

mmana ddata yyang didapatkan relevan ddengan narasumber. Jika data yyang 

ddiberikan telah disepakati ooleh narasumber, maka ddata tersebut valid dan 

kredibel dan terpercaya. Namun, bila data yang dijumpai penafsirannya tidak 

relevan dari narasumber, maka perbedaannya tajama sehingga peneliti harus 

menubah penemuan dan harus menyesuaikan dengan narasumber. Dengan 



44 

 

 

 

demikian, membercheck dilaksanakan agar iinformasi yyang didapat serta dipakai 

saat penulisann berdasarkan sumber data atau narasumber.28 

                                                 
28 Loc. Cit.,hal 276 


